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Abstract - Red Tilapia (Oreochromis niloticus) is a freshwater fish 

species are widely cultivated in Indonesia. Red Tilapia is a fish 

species of Tilapia that is more attractive to consumers than the 

types of black tilapia. The success of Tilapia farming in particular 

is determined by various factors both internal and external. One of 

the factors that determine the success of tilapia fish farming is 

feeding. Feed given to the tilapia fish farming should be in 

accordance with the composition and quantity requirements Tilapia. 

Various commercial feed has been used in the community tilapia 

farmers. One commonly used feed is kind Scau-3. Purpose of this 

study was to determine the effect of artificial feeding Scau-3 of the 

growth rate and survival rate of the Red Tilapia (Oreochromis 

niloticus). Data analysis method used in this research is 

quantitative analysis methods. Calculations performed on growth 

data obtained by calculating the rate of daily long and daily weight 

gain of tilapia, while survival rate of tilapia is obtained by 

calculating the percentage of survival rate during maintenance. 

The result showed that the daily weight gain of 1.5 grams per daily 

and the length fed Scau-3 at 0.07 cm. While the survival rate of the 

Red Tilapia (Oreochromis niloticus) were obtained at the end of the 

study amounted to 100%. The results of this study concluded that 

feeding Scau-3 affect the growth rate and survival rate of Red 

Tilapia (Oreochromis niloticus). 

 

Keywords: Tilapia, Feed, Scau-3, Growth rate, Survival rate 

 

Abstrak - Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan jenis 

ikan air tawar yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Ikan 

Nila merah merupakan jenis ikan Nila yang lebih banyak 

diminati oleh konsumen dibandingkan dengan jenis ikan nila 

hitam. Keberhasilan budidaya ikan khususnya ikan Nila sangat 

ditentukan oleh berbagai faktor baik internal maupun eksternal. 

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan budidaya ikan 

Nila adalah pemberian pakan. Pakan yang diberikan pada 

budidaya ikan Nila harus sesuai dengan komposisi dan jumlah 

kebutuhan ikan Nila. Berbagai pakan komersil telah digunakan 

dimasyarakat pembudidaya ikan nila. Salah satu pakan yang 

biasa digunakan adalah jenis Scau-3. Tujuan Penelitian ini 

adalah mengetahui pengaruh pemberian pakan buatan Scau-3 

terhadap laju pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup 

ikan Nila Merah (Oreochromis niloticus). Metode analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

kuantitatif. Perhitungan dilakukan terhadap data pertumbuhan 

yang diperoleh dengan cara menghitung laju pertambahan 

panjang harian dan pertambahan berat harian ikan nila, 

sedangkan kelagsungan hidup ikan nila diperoleh dengan cara 

menghitung persentase tingkat kelangsungan hidup selama 

pemeliharaan. Hasil penelitian diperoleh bahwa pertambahan 

berat harian sebesar 1.31 gram dan pertambahan panjang 

harian yang diberi pakan Scau-3  sebesar 0.07 cm. Sedangkan 

tingkat kelangsungan hidup ikan Nila Merah (Oreochromis 

niloticus) yang diperoleh pada akhir penelitian adalah sebesar 

100. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

pemberian pakan Scau-3 berpengaruh terhadap pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup ikan Nila Merah (Oreochromis 

niloticus). 

 

Kata Kunci : Ikan Nila, Pakan, Scau-3, Pertumbuhan, 

Kelangsungan hidup  
 

I. PENDAHULUAN 

 

Ikan Nila (Oreochromis niloticus) merupakan jenis ikan 

air tawar yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Ikan Nila 

berasal dari Lukang Taiwan dan pertama kali dibawa oleh 

Lembaga Penelitian Perikanan Darat (LPPD) Bogor pada 

tahun 1969
[1]

. Selain di Indonesia ikan Nila juga sangat 

dikenal di Negara-negara lain seperti Amerika, Jepang, 

Singapura serta Negara-negara Eropa. 

Menurut warnanya ikan Nila terbagi dalam dua jenis yaitu 

ikan Nila Merah dan ikan Nila hitam. Ikan Nila Merah 

merupakan jenis ikan Nila yang lebih banyak diminati oleh 

konsumen dibandingkan dengan jenis ikan Nila hitam. Hal ini 

menyebabkan ikan Nila Merah mempunyai potensi untuk 

dikembangkan di Indonesia sebagai salah satu sumber protein 

yang diminati masyarakat. 

Peluang pengembangan budidaya ikan Nila sangat baik, 

karena selain rasa daging ikannya yang khas, ikan Nila juga 

mempunyai kandungan nutrisi yang baik terutama sebagai 

sumber protein hewani. Harga ikan Nila yang relatif 

terjangkau oleh masyarakat merupakan juga salah satu faktor 

yang menyebabkan ikan Nila diminati di masyarakat.  

Keberhasilan budidaya ikan khususnya ikan Nila sangat 

ditentukan oleh berbagai faktor baik internal maupun 

eksternal. Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 

budidaya ikan Nila adalah pemberian pakan. Pakan ikan Nila 

secara alami berupa plankton dan tumbuh-tumbuhan lunak 

seperti hydrilla, hal ini menyebabkan ikan Nila digolongkan 
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sebagai hewan omnivora.  Pakan alami yang sering digunakan 

untuk ikan Nila adalah fitoplankton, zooplankton, siput, 

jentik-jentik serangga, kelekap, ganggang yang berbentuk 

benang, ganggang sutera, hydrilla, dan daun-daun lunak yang 

jatuh ke dalam air 
[2]

 

Pada pemeliharaan ikan Nila, pakan yang diberikan tidak 

hanya berupa pakan alami tetapi diberikan juga pakan 

tambahan berupa pelet. Pakan berupa pellet pada umumnya 

diberikan pada ikan Nila yang telah berukuran dewasa
[3]

. Pelet 

yang diberikan disesuaikan dengan ukuran dan bukaan mulut 

ikan Nila yang dibudidayakan. Pakan yang diberikan pada 

budidaya ikan Nila harus sesuai dengan komposisi dan jumlah 

kebutuhan ikan Nila. Berbagai pakan komersil telah 

digunakan dimasyarakat pembudidaya ikan Nila. Salah satu 

pakan yang biasa digunakan adalah jenis Scau-3, sehingga 

peneliti ingin mengangkat judul mengenai pengaruh 

pemberian pakan buatan Scau-3 terhadap laju pertumbuhan 

dan tingkat kelangsungan hidup ikan Nila Merah 

(Oreochromis niloticus). 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kolam tanah ukuran 5,80 x 3,80 x 0,81 m yang digunakan 

sebagai wadah pemeliharaan ikan Nila Merah. Ember 

digunakan untuk mengambil air, mengisi benih pada saat 

greding, sampling dan mengisi pakan pada saat pemberian 

pakan. Serokan untuk mengambil ikan untuk melakukan 

grading, sampling  serta digunakan untuk melakukan panen, 

dan membersihkan kolam. Timbangan duduk untuk 

menimbang berat ikan, dan penggaris sebagai pengukur 

panjang ikan Nila. Baki besi untuk menaruh ikan pada saat 

melakukan proses greding, sampling. Waring untuk mentrol 

ikan, pH meter dan Temperatur untuk mengukur derajat 

keasaman pH pada perairan dan mengukur suhu perairan. 

Tissue digunakan sebagai alat mengeringkan peralatan yang 

telah dikalibrasi. Pena dan buku sebagai alat tulis menulis. 

Sedangkan bahan-bahan yang digunakan adalah ikan Nila 

Merah (Oreochromis niloticus) ukuran 98.5 gram dan panjang 

tubuh 16.35 cm sebanyak 20 ekor, dan pakan pelet scau-3. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pertumbuhan adalah perubahan ukuran, berupa panjang 

atau berat dalam periode waktu tertentu. Pertumbuhan yang 

diukur dalam penelitian ini adalah pertumbuhan terhadap 

bobot tubuh (berat) dan pertambahan panjang tubuh ikan Nila 

Merah
[4]

.Pertumbuhan ikan Nila yang diukur dalam penelitian 

berupa pertumbuhan terhadap berat dan panjang tubuh. Ikan 

Nila yang dipelihara mengalami pertambahan berat dari 98.5 

gr menjadi 172 gr dengan waktu pemeliharaan tujuh minggu. 

Pertambahan berat ikan Nila Merah  secara rinci dapat dilihat 

pada Gambar 1 di bawah ini: 

 

 
Gambar 1. Pertumbuhan Berat Ikan Nila Merah (Oreochromis niloticus) 

 

 

Hasil pengukuran terhadap pertumbuhan bobot tubuh ikan 

Nila Merah yang diberi pakan Scau-3 selama tujuh minggu 

yaitu 73.5 gram. Pertumbuhan bobot harian sebesar 1.5 gram 

per hari. Sedangkan pertumbuhan panjang ikan nila yang 

diberi pakan Scau-3  selama tujuh minggu yaitu 3.65 cm atau 

pertumbuhan panjang harian sebesar 0.07 cm per hari. 

Berdasarkan hasil pengukuran terhadap pertambahan berat 

dan pertambahan panjang ikan Nila Merah yang diberi pakan 

Scau-3, dapat diasumsikan bahwa pemberian pakan dan 

kondisi lingkungan wadah pemeliharaan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan., menyatakan bahwa pertumbuhan ikan 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu jumlah dan 

kualitas makan yang tersedia, kepadatan tebar dan kondisi 

fisik kimia perairan meliputi suhu, oksigen terlarut (DO), 

salinitas dan pH. 

Pakan yang diberikan pada saat pemeliharaan yaitu  Scau-

3, pakan ini memiliki komposisi nutrien yang dapat dilihat 

pada tabel 1. Komposisi nutrien yang terkandung dalam pakan 

Scau-3 terutama protein sangat menunjang pertumbuhan ikan 

nila karena di dalam pakan tersebut terkandung nutrisi yang 

sesuai dengan kebutuhan pakan ikan.  

Komposisi protein pakan untuk ikan nila berkisar antara 

35%-50%, sedangkan Atmadja (2010), menyatakan bahwa 

ikan nila yang berumur lebih dari 4 bulan membutuhkan kadar 

protein 25%-30% dan lemak sebanyak 16,7%. Chairuman, 

(2003) menyatakan bahwa kandungan nutrisi yang terpenting 

dan dibutuhkan oleh tubuh ikan untuk bertumbuh adalah 

protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral
[5] .

 

(Tabel 1) 

Pertumbuhan yang dialami ikan Nila Merah juga 

diasumsikan terjadi karena asupan pakan ikan terpenuhi setiap 

hari. Pemberian pakan yang dilakukan secara adlibitum dan 

frekuensi pemberian pakan 2 kali sehari (pagi dan sore) 

memberikan jaminan kepastian terpenuhinya kebutuhan biota 

yang dipelihara. Pemberian pakan secara sedikit demi sedikit 

hingga ikan kenyang (aldibitum) bertujuan meminimalisir atau 

mengurangi biota yang dipelihara memperoleh pakan secara 

merata sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan biota 

tersebut
[6]

. 
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Kualitas air merupakan salah satu faktor terpenting 

penunjang keberhasilan budidaya. Sebagai biota perairan, ikan 

mempunyai kemampuan mentoleransi perubahan lingkungan 

dimana mereka hidup. Apabila kondisi perairan tidak banyak 

mengalami tentu ikan akan hidup lebih baik. Hasil 

pengukuran kualitas air pada kolam selama pemeliharaan 

dapat dilihat pada tabel 2. 

Ikan mempunyai batas toleransi suhu maximum dan 

minimum yang berpengaruh pada kehidupannya. Menurut 

Ikan nila sangat toleransi terhadap suhu air yang berkisar 

antara 14-38
o
C. Suhu air yang optimal untuk pertumbuhan 

ikan nila adalah 28-32
o
C. Akan tetapi untuk kemampuan 

reproduksi suhu akan mengalami penurunan hingga mencapai 

21
o
C. Sebaliknya pada suhu 21

o
C penyakit mudah menyerang 

ikan yang dibudidayakan
[7]. 

Suhu yang diperoleh dari 

pengukuran kualitas air selama pemeliharaan yakni 26,7-

30,2
o
C. Hasil ini masih pada kisaran yang dapat ditoleransi 

ikan Nila Merah untuk hidup dan bertumbuh dengan baik
[3]

. 

Pengukuran pH yang didapatkan pada penelitian ini 

berkisar antara 8,2-9,5. Hasil yang diperoleh masih layak 

untuk dilakukan pemeliharaan ikan Nila Merah. pH yang 

rendah menyebabkan menurunnya pertumbuhan pada ikan 

nila, namun demikian ikan nila dapat tumbuh dengan baik 

pada kisaran pH 5-10 
[7]

. 

Hasil pengkuran yang diperoleh terhadap pertumbuhan  

panjang ikan nila selama tujuh minggu yaitu 0.07 cm. 

Pertambahan panjang tubuh relatif kecil dibandingkan dengan 

pertambahan berat tubuh. Pertambahan panjang yang relatif 

kecil disebabkan ikan Nila Merah yang dipelihara pada 

penelitian ini sudah tergolong usia dewasa atau merupakan 

calon induk. Ikan nila yang tergolong dewasa merupakan ikan 

nila dengan ukuran 8-12 cm
[1]

. Umur ikan merupakan salah 

satu faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan. 

Ikan yang sudah dewasa pertumbuhannya lebih lambat 

dibandingkan dengan ikan yang masih muda. Pertambahan 

bobot atau berat lebih signifikan dibandingkan dengan ikan 

yang muda. Hasil pengukuran terhadap pertambahan panjang 

ikan Nila Merah dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Pertumbuhan Panjang Ikan Nila Merah (Oreochromis niloticus) 

 

Hasil pengamatan terhadap tingkat kelangsungan hidup 

ikan Nila Merah yang dipelihara selama penelitian adalah 

100%. Ikan nila yang dipelihara sama sekali tidak mengalami 

kematian, hal ini disebabkan karena kuantitas dan kualitas 

pakan yang diberikan cukup memadai untuk menjamin 

kelangsungan hidup ikan. Selain itu kualitas air pada wadah 

pemeliharaan juga mendukung kelangsungan hidup ikan Nila 

Merah. Kualitas perairan yang memadai akan menjamin 

kelangsungan organisme yang dibudidayakan
[8]

.  

Selain pakan dan kualitas perairan, hama merupakan salah 

satu faktor yang turut berpengaruh terhadap tingkat 

kelangsungan hidup organisme budidaya
[9]

.. Hama dapat 

berpengaruh terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan Nila 

Merah, karena hama dapat berupa pemangsa atau predator 

bagi ikan Nila Merah yang dibudidayakan. Hama juga 

merupakan kompotitor bagi organisme budidaya sehingga 

dapat berpengaruh terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan 

Nila Merah. 

Pakan Scau-3 merupakan salah satu jenis pakan buatan 

yang mempunyai harga yang jauh lebih murah dibandingkan 

dengan jenis pakan buatan lainnya. Berdasarkan hasil 

penelitian terhadap pertambahan berat, pertambahan panjang 

dan tingkat kelangsungan hidup ikan nila yang dipelihara 

selama tujuh minggu, maka pakan scau-3 memberikan hasil 

yang cukup baik jika dibandingkan dengan pakan lain. 

Kandungan gizi pakan scau-3 masih memenuhi kebutuhan 

ikan Nila Merah. 

 

IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian pakan scau-3 berpengaruh terhadap pertambahan 

berat harian dan pertambahan panjang tubuh ikan Nila 

Merah yang dipelihara selama tuju minggu. 

2. Tingkat kelangsungan hidup ikan Nila Merah yang diberi 

pakan scau-3 adalah sebesar 100%.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan agar dapat 

melakukan penelitian lanjutan terhadap jenis pakan yang lain 

agar memperoleh hasil yang lebih optimal. 
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